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Perpanjangan status tanggap darurat bencana Covid-19 di DIY
ketiga ini dikarenakan status bencana nasional Covid-19 belum
dicabut oleh Presiden Joko Widodo dan perkembangan kasus
konfirmasi positif di DIY masih naik serta beberapa penanganan
lainnya masih diperlukan pada kondisi tanggap darurat seperti
pemulihan ekonomi, bantuan sosial (bansos) dan lain-lain.

Hal tersebut disampaikan Sekda DIY Kadarmanta Baskara Aji
di Bangsal Kepatihan, Kamis (30/7). Termasuk pemanfaatan
Belanja Tidak Terduga (BTT) untuk penanganan Covid-19 di DIY

darurat bencana.

Jumat (31/7).

yang bisa digunakan pada saat kondisi darurat tanggap, darurat
transisi dan sebagainya tanpa harus diperlukan status tanggap

Walikota Yogya Haryadi Suyuti, menjelaskan pihaknya akan
mengikuti keputusan Pemda DIY mengenai perpanjangan masa
tanggap darurat. "Masyarakat saya mohon tenang, tidak usah
khawatir dengan perpanjangan ini. Tidak ada kaitannya dengan
penutupan usaha dan lainnya, hanya soal anggaran,” tandasnya,

(Ria/lra/Dhi/Jas/Bag)-f
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Kabupaten Sleman, 27 Juli lalu, ditemukan
kasus positif Covid-19 di Cangkringan, dari
pendatang atau pemudik, seorang perem-
puan (39) dengan riwayat perjalanan dari
Jakarta.

Camat Cangkringan Suparmono men-
erangkan, kasus positif di Cangkringan ini
sebenarnya merupakan pendatang dan ti-
ba di Cangkringan 13 Juli. "Normalnya
kalau mau datang menghubungi dulu. Tapi
kasus ini kan yang bersangkutan sakit dan

Kurban ............

Setiap manusia wajib merenungkan
betapa banyak nikmat Allah. Nikmat or-
gan tubuh seperti mata, telinga, lidah, ta-
ngan, kaki, ginjal, jantung, atau otak, yang
entah berapa harganya dan di mana be-
linya kalau rusak. Nikmat oksigen yang ki-
ta hirup setiap saat, yang mungkin baru
disadari pasien Covid yang harus
bernaPas dengan ventilator. Nikmat
orang-orang terdekat yang menyayangi,
hanya kita mungkin baru sadar kalau
mereka tiada. Nikmat ditutupnya aib oleh
Allah sehingga banyak orang hormat
kepada kita. Dan segunung nikmat lain.
Karena kita selama ini hanya menghitung
nikmat materi, dan jarang memasukkan
yang nonmateri seperti ilmu atau pe-
ngalaman, teman, tetangga dan saudara,
kesehatan serta ketenangan batin, maka
kita jadi jarang bersyukur.

Namun bersyukurpun harus dibuktikan
dengan salat dan berkurban. Salat yang
tak sekadar ritual, namun dalam arti
menegakkan syariat, tunduk kepada
Allah, menjalankan segala perintah dan

hidup sendirian di Jakarta, makanya pu-
lang untuk berobat,” terangnya, Jumat
(31/7).

Setelah ada satu orang dinyatakan posi-
tif di Cangkringan, Gugus Tugas
Kecamatan langsung melakukan tracing
ke warga sekitar rumah yang bersangkut-
an. "Ada tiga rumah yang berdekatan, jum-
lahnya ada 18 orang. Kita minta mereka
isolasi, dan 28 Juli mereka mengikuti uji
RDT di Puskesmas. Hasilnya satu orang

menjauhi segala larangan-Nya. Namun
menegakkan syariat tidak cukup. Harus
ditambah banyak berkorban. Puncak
pengamalan syariat adalah amar ma’ruf
nahi munkar, dakwah, dan mahkotanya
adalah jihad.

Tentang jihad, nabi bersabda: Sebaik-
baik jihad adalah kata-kata yang benar di
depan penguasa yang zalim. Kata-kata
benar artinya nasihat, atau kritik atau ke-
saksian dari seseorang yang memang
tahu duduk persoalan suatu hal. Untuk
berani bersaksi seperti ini diperlukan pen-
gorbanan yang besar. Pengorbanan yang
tak semudah membeli domba lalu
menyembelih dan membagikannya ke
fakir miskin. Namun pengorbanan yang
lebih tinggi lagi, pengorbanan tenaga,
pikiran, waktu, kehormatan, harta, dan ji-
wa. Inilah kurban transformatif.

Sejarah mencatat betapa banyak
orang yang karena keteguhannya mem-
bela kebenaran, kemudian difitnah,
diteror, dikucilkan di tempat kerja, dipeker-
jakan secara tak manusiawi, dibekukan

dinyatakan reaktif, perempuan 80 tahun,
ibu dari kasus positif sebelumnya,” papar
Suparmono.

Untuk mencegah penyebaran lebih lan-
jut, Suparmono mengungkapkan, warga
sepakat melakukan isolasi mandiri, yaitu
satu RT yang terdiri delapan rumah dan 34
warga. Sedangkan untuk keperluan logis-
tik, warga lainnya akan gotong royong
bersama-sama membantu mendis-
tribusikan kebutuhan mereka. (Aha)-f
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rekeningnya, digusur rumahnya, diram-
pas hak-hak sipilnya, dipenjara, bahkan
dibunuh dengan cara-cara mengerikan.
Namun sejarah mencatat, bahwa tanpa
pengorbanan seperti itu, mustahil ada ke-
merdekaan, kebangkitan, atau revolusi.
Tanpa darah dan airmata mereka, mus-
tahil ada Indonesia. Tanpa Nelson
Mandela yang rela dipenjara 27 tahun
mustahil ada Afrika Selatan bebas ra-
sisme. Tanpa Lech Walensa yang diburu
karena memimpin Solidarnosc yang dila-
rang, mustahil komunis hilang dari
Polandia.

Hanya dengan pengorbanan kita, ma-
ka makar orang-orang tamak yang ingin
menjajah dan menjarah negeri ini, akan
terputus. Hanya dengan pengorbanan
segenap pihak, pandemi Covid-19 ini
akan teratasi. Namun tanpa kita siap
berkurban, kita akan menjadi korban.
Maka berkurbanlah, sebelum kita dikor-
bankan! (Penulis adalah Anggota
Dewan Penasihat Ikatan Alumni Program
Habibie (IABIE)-d

Penangkapan ......................Sambunganhal1

Tapi, Alhamdulillah berkat kesabaran dan kerja
keras tim, Djoko Tjandra berhasil diamankan,” ka-
ta Kapolri. Menurut ldham, penangkapan Djoko
Tjandra merupakan komitmen Polri untuk men-
jawab keraguan publik, bahwa Polri bisa
menangkap yang bersangkutan. Selanjutnya,
proses hukum Djoko Tjandra akan terus dikawal.

"Terbuka dan transparan serta tidak akan ditu-
tup-tutupi. Artinya siapapun yang terlibat dalam
pelarian Djoko akan diproses hukum. Ini juga se-
bagai upaya bersih-bersih Polri terhadap oknum
nakal,” tegas jenderal bintang empat ini.

Kapolri mengatakan, Djoko Tjandra akan diek-
sekusi untuk menjalani hukumannya sesuai putu-
san pengadilan yang telah berkekuatan hukum

tasnya dengan

PNG.

tetap atau inkrah. Oleh karena itu, pihaknya
berkoordinasi dengan Kejaksaan Agung dan
KPK untuk proses hukum selanjutnya.

Seperti diketahui, Djoko Tjandra, buron BLBI
yang juga terpidana kasus pengalihan hak tagih
atau cessie Bank Bali sebesar Rp 546 miliar ma-
suk dalam daftar buronan interpol sejak 2009.
Sejak saat itu, dia meninggalkan Indonesia, se-
hari sebelum Mahkamah Agung (MA) menge-
luarkan putusan atas perkaranya, Djoko berhasil
terbang ke Papua Newgini (PNG) dengan pe-
sawat carteran. Di sana Djoko mengubah indenti-

nama Joe Chan dan memilih

berganti kewarganegaraan menjadi penduduk

(Ful)-d

Masyarakat........................Sambunganhal1

Kedua promotor, Prof Dr
Mohammad Bruri Triyono MPd
dan Prof Dr Marsigit MA meni-
lai, posisi Hasto saat menjabat
sebagai Bupati Kulonprogo se-
lama dua periode (2011-2019)
cukup strategis. "Promovendus
menggerakkan masyarakat
dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat sebagai dorongan
ideologis. Terutama dalam
bidang vokasional serta ke-
mampuan kreativitas dan ino-
vasinya,” jelasnya.

Kulonprogo mempunyai 12
kapanewon yang terbagi men-
jadi 87 kelurahan serta memiliki
930 pedukuhan. Posisi ini men-
dorong Hasto mencanangkan
gerakan Bela dan Beli
Kulonprogo. la memperkuat ke-
tahanan ekonomi rakyat
melalui sistem bersama yang
transparan dan partisipatif.

"Dan jika dilacak dari rekam
jejak  promovendus dalam
menggeluti dunia pember-
dayaan masyarakat vokasional
selama ini, nampak bahwa per-
spektif keberpihakan pada
Ekonomi Pancasila, meng-
hadirkan pendidikan dalam per-

an sosialnya untuk pember-
dayaan masyarakat, memba-
ngun dan memajukan bangsa,”
ujar Bruri.

Peran membangun desa
tersebut, sudah dipantau UNY
sejak lama dalam kapasitasnya

sebagai Bupati Kulonprogo dan
mitra UNY dalam pengem-
bangan daerah. Pada pengu-
jung 2019, pria yang biasa dis-
apa Dokter Hasto ini diberi
amanah sebagai Kepala
BKKBN. (R-1)-f
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Menyikapi Perubahan Etiket di Tengah Pandemi

etiket adalah sama-sama hal yang kasi dan dianggap sopan. Sebagai

dianggap tidak sopan oleh individu

tangan saja dan bisa juga dengan

€5 AMIKOM
- YOGYAKARTA

Dwi Pela Agustina, SIKom, MA

Dosen limu Komunikasi, Fakultas Ekonomi
dan Sosial Universitas AMIKOM Yogyakarta

ETIKA mendengar kata

‘etika’ maka tentu saja kita

mengaitkannya dengan
norma perilaku manusia. Secara
etimologi, etika berasal dari
Bahasa Latin ‘ethicus’ yang berarti
kebiasaan. Sesuatu dianggap baik
apabila sesuai dengan kebiasaan
masyarakat. Lalu bagaimana de-
ngan kata ‘etiket'? Referensi lain
menyebutkan bahwa etika dan

menyangkut dengan perilaku ma-
nusia. Etika berasal dari Bahasa
Yunani, ethos (watak kebiasaan),
sedangkan etiket berasal dari
Bahasa Perancis yaitu etiquette.
Perbedaannya adalah tentang
mutlak tidak mutlaknya baik dan
buruk perilaku manusia.

Etika selalu berlaku dimana-
pun manusia itu berada meskipun
tidak ada saksi mata. Sebagai
contoh ialah larangan mencuri te-
tap ada walaupun tidak ada yang
melihat kita mencuri. Larangan
mencuri bersifat absolute dan
tidak bisa ditawar-tawar. Etika juga
memberi aturan pada perbuatan
itu sendiri bahwa mengambil yang
bukan haknya adalah hal yang
tidak diperbolehkan.

Sementara etiket tidak bersifat
mutlak. Etiket dapat berbeda
tergantung pada tempat, waktu
dan situasi tertentu. Etiket hanya
berlaku dalam pergaulan. Etiket
bersifat relatif karena yang

satu tapi dianggap sopan oleh
individu yang lain. Etiket hanya
memandang dari segi lahiriah
saja, sebagai contoh seseorang
yang makan sambil berdiri
dianggap tidak sopan namun bagi
orang tersebut hal itu adalah hal
yang biasa. Etiket inilah yang
sering menjadi perdebatan dalam
hubungan sosial masyarakat kita.

Berkaitan dengan situasi pan-
demi Covid-19, maka tentu ini turut
mengubah etiket yang sudah
terbentuk selama ini di masyara-
kat. Bersalaman ketika berjumpa
dengan sejawat diamini sebagai
sebuah norma kesopanan yang
harus diterapkan oleh budaya
pada umumnya. Terlebih lagi
bersalaman dengan mencium
tangan kepada yang lebih tua,
namun, pandemi telah mengubah
pola ini. Etiketnya kini apabila
bertemu dengan orang lain maka
diharuskan menjaga jarak dan
cara bersalaman pun diganti de-
ngan mengatupkan dua telapak

menyentuhkan kepalan tangan
masing-masing.

Etiket lainnya yang turut
berubah ialah kebiasaan mencuci
tangan dan menggunakan mas-
ker. Karena apabila kita tidak
melakukannya, maka tentu saja
akan menjadi sorotan orang dan
ada semacam perasaan bersalah
dalam diri karena tidak mematuhi-
nya. Begitu juga dengan cara
bersin, selama ini barangkali kita
membiarkan orang bersin dengan
menggunakan kedua telapak
tangannya atau tanpa menutup-
nya sama sekali. Namun etiket
yang benar adalah kita harus
menggunakan bagian dalam siku
agar tidak menularkan virus.

Tidak hanya mengubah etiket
tersebut, pandemi juga turut
mengubah pola komunikasi manu-
sia. Selama ini, komunikasi dua
arah secara tatap langsung tentu
saja diyakini sebagai sesuatu yang
mengurangi risiko miss komuni-

contoh, pada kasus tertentu maha-
siswa akan dianggap tidak sopan
apabila ia meminta konsultasi
dengan dosennya secara daring,
karena komunikasi daring untuk
bimbingan yang intensif dianggap
tidak sopan. Dosen biasanya akan
meminta mahasiswanya mene-
muinya secara langsung sesuai
jadwal bimbingan. Namun, pande-
mi mengubah pola ini dimana ma-
hasiswa dapat melakukan bimbi-
ngan dan komunikasi dengan do-
sennya secara daring kapanpun
dan dimanapun. Tentu saja ini
menjadi bukti bahwa peristiwa te-
lah mengubah etiket manusia.
Agar tidak terjadi kesalahpaha-
man, Dosen dapat membuat kese-
pakatan bersama dan menetap-
kan aturan agar komunikasi seca-
ra daring dapat berjalan de-ngan
lancar.

Adapun yang menjadi masalah
selanjutnya adalah apakah etiket
tersebut benar-benar diterapkan
hanya selama pandemi ini saja?

Creative Economy Park

Ataukah selepas pandemi semua
itu kembali lagi? Semua orang tak
lagi memakai masker, tak lagi
mencuci tangan dan bersin/batuk
sembarangan? Lalu jika berkomu-
nikasi secara daring dengan seja-
wat, keluarga, guru dan dosen
apakah dengan bebas melakukan-
nya tanpa memperhatikan pilhan
kata yang baik? Apakah saat ber-
komunikasi secara daring sudah
memperhatikan waktu yang tepat?

Saya pikir semua punya stan-
dar, bahkan diri kitapun punya ke-
tentuan standar etiket yang kita
pahami. Tugas kita adalah bagai-
mana bisa memahami setiap stan-
dar etiket yang berlaku di setiap
situasi dan kondisi. Sehingga
apapun standar dan perubahan-
nya kita siap belajar, siap mema-
hami dan bisa menyikapi perubah-
an etiket yang ada terutama di
masa pandemiini.***




